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ABSTRAK 

Perempuan dan kecantikan sangat erat kaitannya dan tidak dapat 
dipisahkan. Setiap perempuan ingin diakui eksistensi kecantikannya. Berangkat 
dari hal tersebut, maka muncullah ajang-ajang kecantikan yang dibuat legal baik 
skala nasional maupun internasional. Salah satu ajang kecantikan yang terdapat dan 
terkenal di Indonesia adalah pemilihan Puteri Indonesia. Puteri Indonesia 
merupakan ajang kecantikan yang parameter penilainnya berdasarkan 3B. Brain: 
kecerdasan, Beauty: Penampilan Menarik, dan Behavior: Berperilaku baik. adanya 
ajang kecantikan dinilai mempropagandakan wanita dari segi pakaian dan tabarruj. 
Pada tahun 2009 terdapat kontestan Puteri Indonesi delegasi dari aceh yang tidak 
memakai jilbab. Hal tersebut mnyebabkan kontroversi baik dalam masyarakat aceh 
sendiri, juga masyarakat Indonesia. Selain menjadi kontestan dalam pemilihan 
Puteri Indonesia, dia juga memenangkan ajang tersebut dan mengharuskan dia 
mengikuti ajang kecantikan skala internasional yaitu miss universe. 

Berdasarkan hal diatas, penulis ingin meneliti dalam kacamata hadis. 
Penulis mengangkat dua rumusan masalah: pertama, bagaimana memaknai dan 
memahami hadis Nabi riwayat Muslim no 3.971. Kedua, bagaiamana 
kontekstualisasi ajang pemilihan puteri Indonesia. Dalam skripsi ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif analitis guna menganalisis data-data dengan jelas. 
Penulis menggunakan teori ma’anil hadis yang di gagas oleh Nurun Najwah. 
Langkah pertama penelitian ini yaitu menguji validitas aspek sanad dan matan. 
Kemudian dalam memahami hadisnya menggunakan langkah-langkah dengan 
beberapa aspek : bahasa, konteks historis, kajian tematik komprehensif, memaknai 
hadis dengan menentukan gayah dan mengambil ide dasar pemahaman hadis. 
Langkah terakhir, penulis melakukan analisis terhadap ajang pemilihan Puteri 
Indonesia. 

Berdasarkan hasil penilitian yang didapat dalam penelitian ini ialah: 
pertama, hadis-hadis yang diteliti dapat diyakini sebagai hadis yang riwayatnya 
bersumber dari Nabi Muhammad SAW baik secara aspek sanad maupun aspek 
matan. Adapun “ide dasar” yang dapat diambil dari hadis-hadis tersebut yaitu 
“batasan kesopanan busana yang dipakai perempuan dan gerak aktifitasnya terkait 
erat dengan kultur dan budaya”. Berdasarkan ide dasar tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa setiap daerah memiliki batasan nilai budaya masing-masing 
dalam berpakaian dan berpenampilan dengan mempertimbangkan beberapa hal:  
tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. serta dengan memperhatikan tuntunan 
agama. Kedua, dalam ajang pelihan puteri Indonesia ini ada beberapa hal yang 
positif dan dibolehkan karena tidak menyimpang dari tuntunan agama islam, dan 
ada hal yang tidak diperbolehkan. 

Keyword: kontes, kecantikan, Putri Indonesia.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa Jahiliyah atau sebelum Islam datang, perempuan tidak 

diperlakukan selayaknya manusia. Perempuan bagaikan barang dagangan. 

Mereka dapat diperjual belikan dan diwariskan. Perempuan sungguh tidak 

memiliki hak dan kekuasaan apapun dalam masyarakat. Kehadiran perempuan 

dianggap sebagai perwujudan dosa, kemalangan, dan aib. Keadaan tersebut 

dijelaskan oleh Allah SWT dalam Alquran surat at-Takwir ayat 8-9: 

   تْ لَ تِ قُ  بٍ نْ ذَ  يِّ َِ    تْ لَ ئِ سُ  ةُ دَ ءُ وْ لمَ ا اْ ذَ إِ  وَ 

Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup itu ditanya, 
karena dosa apakah mereka dibunuh? (QS. At-Takwir:7-8) 

Kedatangan Islam telah merubah kedudukan perempuan. Islam 

mengangkat derajat perempuan setinggi-tingginya. Islam memandang tidak 

ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan memiliki kewajiban 

untuk beribadah kepada Allah. Ia mengalami penghisaban di hadapan Allah 
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swt. Persamaan tersebut menunjukan kesetaraan hak dan kewajiban. Seperti 

yang terdapat dalam firman Allah Surat Al-Dzariyat: 56: 

نِ وْ دُ بُ عْ يَ لِ   لاَّ إِ  سَ نْ لإِْ ا وَ  نَّ جِ الْ  تُ قْ لَ ا خَ مَ  وَ   

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah 
kepada-Ku” (QS. Al-Dzariyat: 56) 

Perkembangan zaman yang sangat cepat, telah menyebabkan 

perempuan muncul di ruang publik. Baik dalam acara hiburan, keagamaan, 

bintang iklan, sampai pada kontestasi ajang pemilihan putri. Ajang Pemilihan 

Puteri merupakan sebuah ajang yang dibuat legal. Ajang untuk menampilkan 

dan menilai perempuan. Baik dari sisi keindahan maupun kecantikannya. 

Karena tidak dapat dinafikan bahwa kecantikan fisik perempuan merupakan 

sisi yang paling menarik.  

Di Indonesia terdapat banyak kontes kecantikan, salah satunya adalah 

ajang pemilihan Puteri Indonesia. Puteri Indonesia merupakan salah satu ajang  

kecantikan nasional yang diselenggarakan oleh Yayasan Puteri Indonesia sejak 

tahun 1992. Di ketuai oleh Mooryati Soedibyo dan di sponsori oleh perusahaan 

kosmetik Mustika Ratu. Pemenang Puteri Indonesia akan jadi wakil Indonesia 

ataupun duta bangsa pada kegiatan-kegiatan yang bertaraf internasional, 

bertujuan untuk mempromosikan budaya serta pariwisata Indonesia.  

Pengadaan sebuah ajang pemilihan puteri terkesan sebagai kontes 

kecantikan yang mempropagandakan perempuan baik dari segi fisik, pakaian, 

serta tabarruj. Sehingga keabsahan pakaian perempuan serta gerak gerik 
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perempuan kian hari kian dipersoalkan dan diperdebatkan, khususnya 

perempuan yang terjun ke dunia karir. 

Pada tahun 2009 terjadi sebuah kasus saat pemilihan kontes kecantikan 

Puteri Indonesia yang dimenangkan oleh Qory Sandioriva, putri NAD 

(Nangroe Aceh Darussalam). Saat itu terjadi sebuah kontroversi karena Qory 

Sandioriva tidak mengenakan jilbab di kontes kecantikan tersebut. Masyarakat 

aceh mengecam media yang menyatakan bahwa rambutnya adalah mahkota 

yang patut untuk dibanggakan dan setidaknya tidak untuk ditutupi atau 

disembunyikan.1 

Berikut ungkapan Qory Saandioriva yang dimuat di tabloid Wanita 

Indonesia edisi 19-25 Oktober 2009. “Buat saya, rambut adalah mahkota 

keindahan wanita dan saya bangga dengan memperlihatkan keindahan 

tersebut. Tidak apa-apa kalau saya ingin memperlihatkannya. Saya melepas 

jilbab atas izin dari Pemda Aceh. Semoga keputusan saya bisa diterima.”2  

Keikut sertaan Qory dalam ajang Puteri Indonesia ini menimbulkan 

kontroversi, karena ia tidak mengenakan jilbab. Ia dianggap tidak layak 

mewakili aceh karena tidak mencerminkan adat dan budaya aceh yang islami. 

Ajang Puteri Indonesia memang diadakan tidak dekat dengan nilai keislaman. 

 
1 Ani Herna Sari dan S Ip, “Kontes Kecantikan : Antara Eksploitasi dan Eksistensi 

Perempuan,” t.t., 6. 
 
2 Saad Saefullah, “Qory Sandioriva, Putri Indonesia, dan Kontroversi Jilbab yang dilepas” 

dalam https://m.eramuslim.com, diakses tanggal 30 oktober 2021. 
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Namun bukan berarti kontestan yang muslimah tidak memperhatikan dan 

menerapkan nilai-nilai dari syariat islam.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik meneliti dalam kacamata 

hadis. Bagaimanapun hampir seluruh ulama dan umat islam sepakat bahwa 

hadis merupakan salah satu sumber ajaran agama islam.3 Oleh karena itu, 

penting bagi kita untuk melakukan kegiatan memahami kembali terhadap 

hadis. 

 Hadis yang terkait dengan ajang pemilihan puteri memang tidak ada 

yang disebutkan secara spesifik, namun hadis yang mendekati dan sesuai 

dengan permasalahan yang terdapat dalam kontes kecantikan Putri Indonesia,  

yaitu dalam hal berpakaian dan gerakan melenggak-lenggokkan tubuh. Adapun 

hadis utama yang penulis teliti adalah hadis riwayat Muslim nomor 3971, 

sebagai berikut: 

 َِّ ثَـنَا جَريِرٌ عَنْ سُهَيْلٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا ُ عَلَيْهِ  حَدَّثَنيِ زهَُيرُْ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ َّ  صَلَّى ا

 َ فَانِ مِنْ أَهْلِ النَّارِ لمَْ أَرَهمَُا قَـوْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأَذْ اَ النَّاسَ وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ  وَسَلَّمَ صِنـْ بِ الْبـَقَرِ يَضْربِوُنَ ِ

 
3Sa’dullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 5  
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تٌ ممُيِلاَتٌ مَائِلاَتٌ رءُُوسُهُنَّ كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ الْمَائلَِةِ لاَ يَدْخُلْنَ الجْنََّةَ وَلاَ يجَِدْنَ رِ  يحَهَا وَإِنَّ رِيحَهَا  عَارَِ

 ليَُوجَدُ مِنْ مَسِيرةَِ كَذَا وكََذَا 4

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua golongan penduduk neraka 
yang keduanya belum pernah aku lihat. Kaum yang memiliki cambuk seperti 
ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul orang. Wanita-wanita 
berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu 
minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang 
merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan 
berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka (disasak) 
bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan 
tidak dapat mencium bau surga. Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini 
dan begini." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat 

beberapa rumusan masalah yang perlu dibahas, yaitu: 

1. Bagaiamana memahami hadis Nabi riwayat Muslim No 3971 mengenai 

perempuan yang berpakaian tapi seperti telanjang? 

2. Bagaiamana kontekstualisasi ajang pemilihan Puteri Indonesia ? 

  

 
4 CD ROM Mausu’ah.Hadis Riwayat Muslim, Kitab al-libas wa al-zinah, bab al-nisa’u al-

kasiyatu al-ariyatu al-mailatu al-mumilatu, no. 3.971. (semua terjemah hadis dalam skripsi ini 

diambil dari Lidwah Pustaka i-Software 9 Kitab Hadis). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 

penting disampaikan beberapa tujuan serta kegunaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui dan memahami bagaimana makna, pemahaman, 

hadis Nabi riwayat Muslim No 3971 mengenai perempuan yang 

berpakaian tapi seperti telanjang, yang memiliki keterkaitan 

dengan ajang pemilihan puteri, sekaligus menjadi referensi bagi 

program studi Ilmu Hadis. 

2. Mengetahui kontekstualisasi ajang pemilihan Puteri Indonesia. 

Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman, mengenai metodologi dalam memahami hadis 

Nabi riwayat Muslim No 3971 mengenai perempuan yang 

berpakaian tapi seperti telanjang̀. Dan yang memiliki 

keterkaitan dengan ajang pemilihan puteri. 

2. Meningkatkan pengetahuan serta memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang ajang pemilihan puteri perspektif 

hadis 

3. Memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Agama.  
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan paparan ringkas tentang penelitian dan 

kajian yang telah dibahas sebelumnya. Penelitian yang masih relevan sampai 

sekarang. Hal ini untuk mengetahui posisi dan kontribusi penelitian ini.5 Setelah 

penulis melakukan telaah pustaka, terdapat beberapa penelitian tentang ajang 

pemilihan puteri dengan berbagai perspektif yakni sebagai berikut: 

   Skripsi tahun 2011 yang berjudul Mitos Kecantikam dalam 

Tayangan Pemilihan Putri Indonesia 2009 oleh Rahma Kusuma 

Sulistyaningrum, mahasiswi Universitas Diponegoro Semarang. Penelitiann 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis semiotika Roland 

Baarthes. Penelitian ini membahas tentang tayangan pemilihan Puteri 

Indonesia di Televisi setiap tahun, apakah mempertahankan mitos standar 

kecantikan yang sudah sejak lama ada, atau justru membuat perempuan sadar  

bahwa kecantikan terletak pada kecerdasan dan perilaku yang baik6 

Skripsi tahun 2010 yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Keikutsertaan Puteri Indonesia Pada Ajang Miss Universe (Studi Deskriptif  

Mengenai Persepsi Mahasiswaa USU Terhadap Keikutsertaan Puteri 

Indonesia 2009 Pada Ajang Miss Universe) oleh Dhika Juli Astika, mahasiswa 

 
5 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12. 

6 Rahma Kusuma Sulistyaningrum, Mitos Kecantikan dalam Tayangan Pemilihhan Putri 

Indonesia 2009. Summary Skripsi Universitas Diponegoro Semarang. 
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Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 

dan sampelnya adalah 90 mahasiswa USU asal Nanggroe Aceh Darussalam. 

Dalam skripsinya, menjelaskan persepsi Qory Sandriovaria yang tidak 

mengenakan jilbab pada ajang pemilihan puteri Indonesia 2009. Karena 

dianggap tidak mencerminkan nilai-nilai islami. Sebagaiamana aturan yang 

telah diterapkan di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Namun, sebagian 

besar responden tidak mempermasalahkan soal jilbab. Melainkan, penampilan 

Qory akan mempengaruhi martabat provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang 

identik dengan nilai-niai islam.7 

Kemudian skripsi tahun 2014 yang ditulis oleh Nabila Hassa yang 

berjudul Ajang Miss Word Muslimah Dalam Perspektif Islam. Dalam tulisan 

ini dijelaskan bahwa ajang ini bukanlah ajang kontes kecantikan seperti Miss 

Word maupun Miss Universe, dan dari tabarruj yang dilakukan oleh finalis 

ajang ini merupakan kategori tabarruj yang di halalkan oleh islam, dalam hal 

pemakaian kosmetik yang sudah diuji kehalalannya, dan bukan tabarruj yang 

mempertontonkan aurat serta berjalan berlenggak lenggok.8 

 
7 Dhika Juli Astika, Persepsi Mahasiswa Terhadap Keikutsertaan Puteri Indonesia Pada 

Ajang Miss Universe (Studi Deskriptif Mengenai Persepsi Mahasiswa USU Terhadap 

Keeikutsertaan Puteri Indonesia 2009 pada Ajang Miss Universe). Skripsi Universtas Sumatera 

Utara. 

 
8 Nabila Hasa, Ajang Miss Word Muslimah Dalam Perspektif Islam, skripsi UIN Syarif 

Hidayatullah tahun 2014. 
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Tesis tahun 2019 yang berjudul “Pandangan Hadits Terhadap Ajang 

Kontes Kecantikan Muslimah (Studi Ma’anil Hadith)” yang ditulis oleh 

Raudatul Himmatil Mardiyati, Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

 Kemudian penelitian pada tahun 2013 yang ditulis oleh Suyahmono 

yang berjudul Miss World dalam Kajian Filsafat Ilmu. Bahwa bangsa 

Indonesia terpaksa harus ikut dalam ajang ini untuk menunjukkan 

eksistensinya di kancah Internasional, meskipun melanggar filosofi dan idelogi 

bangsa. Tetapi sebagai penganut ajaran agama yang patuh, semestinya ajang 

ini kurang layak diselenggarakan dan diikuti khususnya di Indonesia, apalagi 

sebagai tuan rumah ajang ini yang sebenarnya mengenyampingkan harga diri 

berupa harkat dan martabat bangsa.9 

Penelitian tahun 2013 yang berjudul HTI: Miss World Muslimah 

Tonjolkan Wanita Secara Fisik, yang diterbitkan oleh Republika. Dalam 

tulisan ini menolak dengan tegas Miss World Muslimah. Disebutkan bahwa 

Miss World Muslimah tetap menonjolan unsur kecantikan dengan dibalut 

persaingan keilmuan. Kemudian penilitian tahun 2017 yang ditulis oleh Iziyya 

Putri Ananda dengan judul Miss World Muslimah Sebagai Budaya Populer 

dalam bingkai Media Online Islam.  

Dari keseluruhan karya-karya yang telah dipaparkan diatas, belum ada 

yang membahas secara spesifik terkait Ajang Pemilihan Puteri dalam 

 
9 Suyahmono, Miss World dalam Kaajian Filsafat Ilmi, vol 40, No. 2 2013.  
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perspektif hadis dengan menggunakan studi maanil hadis dan dengan metode 

Historis Hermeneutik. 

E. Landasan Teori 

Dalam melakukan sebuah pemahaman terhadap hadis, tidak hanya 

untuk mengetahui kandungannya, tetapi juga sebagai upaya melakukan ajaran 

agama yang relevan dengan konteks kekinian yang hingga saat ini menjadi 

wacana para pengkaji hadis. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan 

penelitian ini fokus pada ma’anil h}adi>s|, perlu melihat kembali teori-teori pakar 

hadis yang sudah ada untuk menyempurnakan penelitian ini. Secara garis besar, 

kriteria yang dimiliki oleh ulama salaf yaitu10: 

1. Tidak bertentangan dengan ayat Alquran, hadis lain yang lebih 

shahih dan kuat, dalil yang pasti, ketentuan pokok agama, dan 

amalan ulama salaf. 

2. Tidak bertentangan dengan akal rasio atau logika yang sehat, 

bukti sejarah, fakta ilmu pengetahuan dan sains, serta 

menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 

Sedangkan kriteria pemahaman yang ditawarkan oleh ulama 

kontemporer, seperti Fazlur Rahman yang menawarkan sebuah langkah untuk 

memahami hadis Nabi dengan tiga langkah, yaitu: pertama, memahami makna 

 
10 Kriteria ini merupakan rangkuman yang disampaikan oleh Salah al-Din al-Adlabi dalam 

Manhaj Naqd al-Matn, Ibn al-Jauzi dalam Kitab al-Maudu’at, dan al-Khatib al-Baghdadi dalam 

Kitab al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah. [Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,.... hlm. 5-6]. 
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teks hadis. kedua, memahami latar belakang yang berhubungan dengan situasi 

Nabi, dan memperhatikan ayat Alquran yang relevan. Ketiga, merumuskan 

prinsip ideal moral dari hadis untuk diaplikasikan dan disesuaikan dengan 

situasi yang ada saat ini.11 Sedangkan kriteria Yusuf Qardawi yaitu: pertama, 

memahami hadis sesuai dengan ayat Alquran. Kedua, mengumpulkan hadis 

setema dan kontradiktif. Ketiga, memahami latar belakang sesuai dengan 

situasi, kondisi, dan tujuannya. Keempat, membedakan sarana yang berubah-

ubah dan tujuan tetap masing-masing hadis. Kelima,membedakan antara fakta 

dan metafora, membedakan yang ghaib dan nyata, dan memastikan makna kata 

dalam hadis.12  

Hampir senada dengan beliau, Syuhudi Ismail memberi arahan dalam 

memahami hadis dengan membedakan antara makna tekstual dan kontekstual, 

dengan memperhatikan bentuk jawa>mi’ al-kali>m, tams|i>l atau perumpamaan, 

ungkapan simbolik, bahasa percakapan dan ungkapan analogi, memahami 

mana hadis dengan memperhatikan fungsi Nabi, memperhatikan petunjuk 

situasional seperti hadis-hadis yang memiliki sebab khusus atau tidak, keadaan 

yang sedang berkembang dan hadis yang tampak saling bertentangan.13  

 
11 Fazlur Rahman, Islam Methodology In History, (Delhi: Adam Publisher, 1994), hlm. 77-

78. 
12 Yusuf al-Qardawi, Metode Memahami as-Sunnah dengan Benar terj. Saifullah Kaamalie 

(Jakarta: Media Dakwah, 1989), hlm 44-45. 

 
13 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Telaah Ma’anil Hadis 

tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal), (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). 
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Peneliti menggunakan ma’anil hadis dengan metode yang ditawarkan 

oleh Nurun Najwah, yaitu Metode Historis dan Hermeneutika.. Peneliti 

menggunakan metode yang ditawarkan oleh Nurun Najwah karena dirasa lebih 

relevan pada isu-isu aktual yang berhubungan dengan hadis. dan pendekatan 

ini lebih aplikatif untuk memahami hadis secara kontekstual-komprehensif. 

Sebelum mengkaji teks yang bersangkutan, langkah pertama dari 

penelitian ini yaitu melaukukan pengujian validitas hadis dengan memaparkan 

teks-teks hadis sebagai peninggalan masa lampau.14 Melakukan kritik terhadap 

perawi I (sahabat). Adapun otentisistas hadis berdasarkan aspek, (1) ‘adi>l, (2) 

d}abit}, (3) muttas}il, (4) gair sya>z, (5) gair ‘illat. Akan tetapi pada aspek matan, 

penelitian berpedoman pada keabsahan secara historis bahwa hadis tersebut 

tidak bertentangan dan tidak ada data historis yang menolaknya. 

Adapun dalam memahami matan hadis ini, penulis menggunakan 

metode hermeneutika dalam kajian ma’anil hadis oleh Nurun Najwah. Metode 

ini merupakan sebuah upaya menjembatani hadis sebagai produk lama agar 

dapat berdialog dengan komunikatif dan romantis (dialektis) terhadap 

audiensnya yang terus mengalami dinamika perubahan sepanjang zaman, 

sebagai upaya mempertemukan horizon masa lalu dan masa kini sehingga 

 
14 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm.9 
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hadis menjadi lebih fungsional. Adapun langkah-langkah konkritnya adalah 

sebagai berikut15: 

1. Aspek bahasa 

Melakukan pengecekan makna leksikal (makna yang diperoleh 

dari kumpulan kosakata) maupun makna gramatikal (makna yang 

ditimbulkan akibat penempatan atau perubahan kalimat). Aspek ini 

memuat (1) perbedaan redaksi masing-masing periwayat hadis (2) 

makna leksikal/harfiyah (3) pemahaman tekstual matan hadis dengan 

merujuk kamus bahasa Arab maupun kitab-kitab syarah} hadis. 

2. Memahami konteks historis 

Konteks historis masuk pada kompilasi dan rekonstruksi sejarah 

dari data makro (masa nabi) dan data mikro (asba>b al-wuru>d) secara 

eksplisit dan implisit. 

3. Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral 

Tahapan ini berusaha mengkorelasikan dengan na>s} al-Qur’an, 

teks hadis maupun data-data historis empiris, logika, maupun ilmu 

pengetahuan. 

 
15 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman hadis Nabi Teori dan Aplikasi, 

hlm. 18. 
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4. Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan 

mempertimbangkan data sebelumnya (membedakan wilayah 

tekstual dan kontekstual). Terlebih dahulu menentukan kandungan 

tekstual dalam teks yang diperlakukan sebagai data historis untuk 

menjadi tujuan/ghayah yang dikorelasikan melalui berbagai data 

secara komprehensif.  

5. Kemudian menggunakan teori sosial, politik, budaya, ekonomi atau 

sains terkait. Agar dapat dikontekstualisasikan dengan problem 

dewasa ini.  

Demikian dapat dipetakan bahwa metode pemahaman hadis mengalami 

perkembangan ulama salaf hingga modern. Bahwa ulama salaf bersifat 

konvensional dengan pemahaman umum, sedangkan masa kontemporer secara 

teknis berkembang menjadi lebih detail, dan berdialog sesuai isu isu zamannya. 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan sebuah langkah yang dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian.16 Fokus penelitian ini adalah hadis-hadis yang 

memeliki keterkaitan dengan ajang pemilihan puteri menggunakan al-Kutub al-

Tis’ah. Dalam melakukan sebuah penelitian ilmiah, dibutuhkan sebuah langkah 

yang harus dilakukan dan beberapa hal yang perlu untuk diperhatian, hal-hal 

tersebut ialah: 

 
16 M. Alfatih Suryadilaga,dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, hlm. 11. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun tulisan ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif, yang berupa model kajian 

kepustakaan (library research). Jenis penelitian ini dianggap cocok 

karena tulisan ini akan melakukan studi atas dokumen atau teks yang 

berhubungan dengan objek kajian. 

2. Sumber Data 

Dalam melakukan sebuah penelitian kualitatif, sumber data 

yang diperlukan terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu: 

a. Data Primer 

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kitab-kitab hadis yang telah dihimpun dalam al-Kutu>b al-Tis’ah, 

yaitu S}ah}i>h} Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmi>z|i>, Sunan al-

Nasa>’i>, Sunan Abu> Da>wu>d, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, 

Muwata’ Ma>lik, dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Sumber-

sumber ini baik yang berbentuk buku atau kitab, maupun 

berbentuk software, seperti: Virtual Box (Lidwa Pustaka), CD 

ROM Mausu’ah al-H}adi>s} al-Syari>f al-Kutu>b al-Tis’ah, dan 

software aplikasi-aplikasi lain. 
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b. Data Sekunder 

Sumber yang digunakan sebagai data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu kitab-kitab Asba>b al-Wuru>d, kitab-kitab 

Syarh} al-H}adi>s|, kitab-kitab Rija>l al-H}adi>s|, kitab-kitab al-Jarh} wa 

al-Ta’di>l, kitab-kitab tarikh, literatur-literatur yang memiliki 

hubungan dan kaitan dengan penelitian ini, baik berupa buku, 

skripsi, jurnal, artikel, dll. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data berupa hadis, penulis melakukan 

proses takhrij al-hadis. Metode takhrij al-hadis yang digunakan 

yaitu takhrij bi al-lafzh. Dalam mencari dan menghimpun hadis, 

penulis menggunakan bantuan software CD ROM Mausu’ah dan 

software Lidwa untuk memudahkan pencarian data. 

Proses takhrij al-hadis, penulis menggunakan sumber dari 

beberapa kitab rujukan. Kitab-kitab yang digunakan sumber rujukan 

penulis yaitu al-Kutub al-Tis’ah yang terdiri dari S}ah}i>h} Bukha>ri>, 

S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmi>z|i>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Abu> 

Da>wu>d, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, Muwata’ Ma>lik, dan 

Musnad Ahmad bin Hanbal. 
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4. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif-analitik.  Metode deskriptif 

adalah penyusunan data dengan cara mendeskripsikan data-data 

yang ada secara jelas. Sedangkan metode analitis adalah upaya 

menganalisis data-data yang diperoleh secara lebih mendalam. 

Secara praktis, langkah metodologis yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini adalah: 

Pertama, penulis fokus pada pembahasan tentang ajang 

pemilihan puteri yang ada di Indonesia. Kemudian mengenai 

hadisnya penulis lebih spesifik membatasi pada al-Kutu>b al-Tis’ah. 

Penulis berangkat dari hadis riwayat Muslim nomor 3971, kemudian 

melakukan takhrij bi al-lafz}. Kedua, melakukan kajian otentisitas 

hadis dari aspek sanad dan matan. Adapun penelitian aspek sanad, 

menggunakan kitab Rija>lul al-H}adis| seperti kitab al-Is}a>bah fi> 

Ma’rifat al-S}aha>bah, Tahz|ib al-Kama>l, Siya>r ‘Alam al-Nubala> dan 

lainnya. Sedangkan pada aspek matan menggunakan data historis 

dengan merujuk kitab-kitab Syarah} H}adis| dan buku-buku sejarah. 

Ketiga, pemahaman hadis tentang ajang pemilihan puteri 

dengan langkah-langkah kongkrit yaitu: (1) aspek bahasa, 

membahas perbedaan redaksi, makna leksikal serta pemahaman 

secara tekstual dengan merujuk kepada pendapat para ulama, kamus 
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Bahasa Arab,, kitab-kitab syarah} serta data sejarah. (2) konteks 

historis, menganalisis bagian makro bangsa Arab masa Nabi dan 

mikro (konteks asba>b al-wuru>d al-h}adi>s|) menggunakan kitab-kitab 

syarah} dan buku-buku sejarah. (3) mengkorelasikan secara tematik-

komprehensif dan integral, dengan mencari data melalui tafsir al-

Qur’an juga hadis-hadis terkait dengan melihat konteks munculnya 

hadis. kemudian juga data-data realitas historis empiris, logika 

maupun teori ilmu pengetahuan yang berkualitas. (4) Ide dasar, 

mencari ghayah/tujuan (tersirat dibalik teks) dari data-data yang 

lengkap kemudian diambil ide dasar dengan mempertimbangkan 

hal-hal yang bersifat absolut, prinsipal, universal, fundamental, 

bervisi keadilan, kesetaraan, demokrasi, mu’asyarah bi al-ma’ru>f 

serta menyangkut langsung antara manusia dan Tuhan. 

 Keempat, menggunakan teori-teori ilmu pengetahuan yang 

terkait, penulis menggunakan analisis budaya di Indonesia terkait 

busana dan gerak aktifitas perempuan.  

5. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan pada skripsi ini mengacu kepada Pedoman 

Penulisan Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rasionalisasi pembahasan yang 

terdapat dalam penelitian dengan disertai argumentasi logis,17 sehingga 

pembahasan dalam penelitian menjadi fokus, sistematis, dan efektif. Penelitian 

ini akan terdiri dari lima bab yang diuraikan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan terdiri dari latar 

belakang masalah penulisan skripsi ini. kemudian rumusan masalah untuk 

membatasi pembahasan dalam tulisan ini. Setelah itu tujuan dan kegunaan, 

menguraikan tinjauan pustaka untuk menunjukkan bahwa belum ada penelitian 

yang akan dibahas dalam skripsi ini. Metode penelitian yang digunakan, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, memuat tinjauan umum mengenai tema yang terdapat 

dalam penelitian ini.  Pembahasan ini berisi gambaran umum mengenai ajang 

pemilihan puteri yang ada di Indonesia. Kemudian menghadirkan redaksi 

hadis-hadis setema yang bertujuan untuk menguak hadis-hadis yang memiliki 

redaksi yang sama dalam periwayat yang berbeda. Langkah pertama dalam 

penelitian ini adalah melakukan otentisitas hadis di dalam aspek sanad dan 

matan. Hal ini bertujuan supaya hadis yang diteliti benar bersumber dari Nabi. 

Bab ketiga, berisi pemahaman hadis utama melalui metode 

hermeneutika. Bagian ini merupakan bagian pembahasan yang memaparkan 

 
17 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, hlm. 14. 
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langkah-langkah untuk memperoleh pemahaman hadis yang disimpulkan dari 

beberapa aspek seperti aspek bahasa, konteks historis, konteks tematik 

komprehensif, integral dan mencari ide dasar hadis yang diteliti. 

Bab keempat, adalah melanjutkan bab ketiga, yaitu menemukan 

pemahaman hadis, maka bab ini merupakan bagian bagian analisis-analisis 

kontekstual mengenai relevansi pemahaman hadis terhadap Praktek Ajang 

Pemilihan Puteri Perspektif Hadis. 

Bab kelima,berisi penutup yang terdiri dari poin-poin kesimpulan dari 

hasil seluruh penelitian yang dipaparkan serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang ajang pemilihan putri yang telah 

dibahas melalui kajian otentisitas hadis dengan aspek sanad dan matan, maka 

hadis riwayat Muslim nomor 3.971 dinyatakan sebagai hadis yang bernilai 

shahih. Karena perawi dalam hadis tersebut telah memenuhi kriteria 

keshahihan (‘adil, dhabit, dan muttasil). Dalam aspek matan juga dapat 

dibuktikan bahwa tidak terdapat data historis yang menolak adanya hadis 

tersebut. Sedangkan kesimpulan dari pemahaman hadis serta relevansnya 

untuk konteks Indonesia sebagai berikut: 

Pertama, pemahaman tentang hadis riwayat muslim No. 3.971 dengan 

mempertimbangkan aspek bahasa, konteks  historis, kajian tematik dan 

komprehensif, serta ide dasar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pakaian, 

busana, dan penampilan perempuan produk budaya sehingga batasan 

kesopanan busana yang dipakai perempuan dan gerak aktifitasnya terkait erat 

dengan kultur dan budaya. 

Kedua, dengan memahami ide dasar pemahaman hadis, dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat beberapa hal dalam ajang pemilihan Puteri 

Indonesia yang diperbolehkan karena tidak melanggar tuntunan islam, serta 

terdapat hal yang tidak diperbolehkan. Pakaian atau busana yang dikenakan 

dalam ajang kecantikan ini kebanyakan merupakan pakaian adat Indonesia 
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yang modelnya telah dimodifikasi menjadi modern, sehingga dapat dikatakan 

bahwa pakaian yang dikenakan oleh peserta Puteri Indonesia merupakan 

pakaian yang terdapat nilai-nilai budaya kesopanan di Indonesia dan tidak 

melanggar tuntunan agama. 

B. Saran  

1. Penelitian-penelitian yang terkait memahami hadis (ma’anil hadis) masih 

sangat perlu dilakukan dan dikembangkan lebih lanjut, khususnya hadis 

yang dipandang keliru oleh masyarakat. 

2. Dalam kontes kecantikan, terdapat banyak aspek-aspek lain lagi yang 

dapat dilihat. 

3. Kepada penyelenggara kontes kecantikan agar lebih selekktif lagi dalam 

menerima peserta, dengan tidak menilai dari sisi fisiknya saja. 
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